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ABSTRACT
Dampak gempa di Pidie Jaya tidak hanya berupa kehilangan nyawa, rusaknya infrastruktur, tetapi juga kerungian pada sektor
ekonomi dan sosial. Sektor perdagangan merupakan salah satu sektor yang terdampak besar pasca gempa tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis tingkat reseliensi antara pedagang menengah dan pedagang kecil pasca gempabumi di kabupaten
Pidie Jaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Livelihood Vulnerability Index (LVI) dan IPCC
(Intergovernmental Panel on Climate Change). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penghasilan pedagang mengalami
penurunan sekitar 30 - 50 persen dari pendapatan sebelum gempa. Secara umum, pedagang kecil memiliki waktu pulih lebih cepat
dibandingkan dengan pedagang menengah. Terdapat perbedaan mekanisme bertahan hidup antara pedagang menengah dengan
pedagang kecil. Pedagang menengah cenderung menunggu dan memperbaiki kerusakan yang di alami pada bangunannya.
Sedangkan pada pedagang kecil lebih memilih untuk langsung memulai dagangannya dan tetap pada profesi yang sama  pasca
gempa. Terdapat indikasi bahwa pedagang kecil memiliki nilai resiliensi yang lebih tinggi dibandingkan pedagang menengah.
